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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Audit merupakan sebuah prosedur yang dijalankan secara sistematis oleh akuntan
profesional guna mengumpulkan, meskor, dan menganalisis bukti secara objektif terkait
pernyataan-pernyataan tentang aktivitas ekonomi. Tujuan dari proses ini ialah untuk meskor
sejauh mana pernyataan tersebut selaras dengan patokan yang sudah ditetapkan. Mengacu
pada temuan audit, Auditor kemudian menyusun kesimpulan dan menyampaikannya kepada
pihak yang berkepentingan (Wardani, 2013). Pihak yang berkepentingan tentu menginginkan
Auditor memberikan peskoran yang objektif tanpa memihak kepada administrasi perusahaan.
Besarnya harapan tersebut menuntut Auditor untuk bekerja dengan cermat serta memastikan
bahwa Kualitas Audit yang diperoleh mencerminkan fakta dan kondisi yang sebenarnya.

Menurut De Angelo (1981) dalam Ningsih & S. Yaniartha (2013), Kualitas Audit
merujuk pada keahlian Auditor dalam mendeteksi, mengevaluasi, dan mengungkapkan
kekeliruan atau ketidaksesuaian yang terjadi dalam laporan akuntansi suatu perusahaan. Untuk
memastikan audit bermutu baik, Auditor harus menjalankan proses audit sesuai dengan
Patokan Profesional Akuntan Publik (SPAP). Hal ini juga berlaku dalam meskor keberlanjutan
usaha suatu perusahaan. Auditor harus mampu mengevaluasi apakah perusahaan bisa
mempertahankan operasionalnya dalam jangka panjang. Opini audit going concern diberikan
ketika Auditor menemukan adanya keraguan yang signifikan pada keahlian entitas dalam
melanjutkan usahanya (Arens et al., 2017). Oleh karena itu, Auditor harus memastikan bahwa
opini yang diperoleh mempunyai mutu tinggi, relevan, bisa dipercaya, dan sesuai dengan
patokan yang berlaku.

Ketentuan Otoritas Layanan Keuangan No. 13/POJK.03/2017 tentang Pemakaian Layanan
Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik (KAP) dalam Kegiatan Layanan Keuangan
menetapkan bahwa Auditor yang bertugas memeriksa perusahaan layanan keuangan harus
mempunyai keahlian serta pemahaman khusus terkait karakteristik dan risiko yang melekat
pada perusahaan tersebut. Selain itu, Auditor dan KAP yang menjalankan audit pada
perusahaan layanan keuangan juga diwajibkan untuk terdaftar di Otoritas Layanan Keuangan.
Ketentuan ini mengindikasikan bahwa Auditor yang menjalankan audit pada perusahaan di
sektor industri layanan keuangan tertentu haruslah seorang Auditor spesialis. Namun,

anggapan bahwa Auditor spesialis lebih unggul dalam praktik audit tidak selalu sesuai denga



kenyataan di lapangan. Beberapa kasus, seperti yang terjadi pada Bank Bukopin, mengungkap
adanya kelemahan dalam proses audit di industri layanan keuangan. Sesuai dengan ketentuan
OJK, Auditor yang memeriksa perusahaan layanan keuangan harus terdaftar serta mempunyai
keahlian dan pemahaman khusus di bidang tersebut. Idealnya, Auditor spesialis lebih kompeten
dalam menganalisis potensi salah saji dalam laporan keuangan serta mampu mengurangi risiko
kegagalan audit. Namun, munculnya kasus semacam ini membuat masyarakat beranjak
mempertanyakan apakah Kualitas Audit yang diperoleh oleh Auditor spesialis benar-benar bisa
diandalkan. Berbeda dengan pandangan tersebut, riset yang dijalankan oleh Radianti (2017)
serta Garcia & Argiles (2018) memperlihatkan bahwa spesialisasi Auditor tidak mempunyai
dampak signifikan pada Kualitas Audit, yang mengindikasikan bahwa Auditor non-spesialis

mempunyai tingkat efektivitas yang tidak jauh berbeda dengan Auditor spesialis.

Sejumlah kasus penipuan telah dilaporkan di sektor pemerintahan, termasuk satu yang
melibatkan kerugian negara pada Oktober 2019 yang melibatkan Sekretaris Daerah (Sekda)
Kuantan Singingi, Riau. Setelah Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP)
Perwakilan Provinsi Riau menemukan anomali penanganan penerimaan tagihan energi oleh
Pemerintah Kabupaten Kuansing (Pemkab), kasus ini terungkap. Negara merugi Rp 1 miliar
sebagai konsekuensi dari perilaku curang ini. Namun, Muharman telah mengembalikan uang
tersebut dengan mencicil sebesar Rp 1.088.512.388 saat BPKP berusaha menindaklanjuti hal
ini. Daftar contoh yang melibatkan kantor akuntan publik selama lima tahun sebelumnya

disediakan di bawah ini:



Tabel 1.1

No | Nama Kantor Akuntan Publik / kuntan | Tahun Deskripsi Kasus
Publik
1 | KAP Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, 2023 Kasus ketidakmampuan PT
Tjahjo dan Rekan Asuransi Jiwa Adisarana

Wanaartha, atau Wanaartha Life,
dalam memenuhi kewajiban

pembayaran.
2 KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, 2019 Pencatatan penbisaan dari
Bambang & Rekan perjanjian kerja sama dengan PT

Mahata Aero Teknologi yang
diduga tidak selaras dengan
patokan akuntansi yang berlaku.

3 | KAP Purwantono Sungkoro dan Surja 2019 Kekeliruan dalam penyajian
laporan keuangan tahunan pada
tahun  buku 2016. Temuan
pemeriksaan memperlihatkan
bahwa  Hanson International
terbukti menjalankan pelanggaran
terkait penjualan kavling siap
bangun dengan total skor bruto
sebesar Rp732 miliar.

4 | KAP Satrio, Bing, Eny dan Rekan 2018 Kasus wanprestasi dalam
pembayaran bunga medium term
notes (MTN) oleh SNP Finance.

Auditor yang mempunyai integritas tinggi mampu menghadapi berbagai tekanan, sehingga
laporan keuangan yang disusun menjadi lebih kredibel dan bisa dipercaya. Selain itu, dalam
menjalankan pemeriksaan laporan keuangan, Auditor harus bersikap jujur, berani, bijaksana,
serta mematuhi kode etik yang berlaku. Dalam meskor fakta atau mempertimbangkan aspek
objektif, Auditor tidak boleh memihak kepada pihak manapun dalam menyusun opini dan
harus menjaga independensinya, memastikan bahwa pekerjaannya dijalankan dengan etika
yang baik. Untuk mendukung profesionalisme akuntan di lingkungan pemerintahan, Auditor
wajib berpedoman pada patokan audit yang ditetapkan oleh Auditor Intern Pemerintah
Indonesia (AAIPI) tahun 2014. Keahlian seorang peninjau dalam mendeteksi serta
melaporkan kemungkinan pelanggaran dalam sistem akuntansi suatu organisasi menjadi
indikator utama kualitas pekerjaannya. Kinerja peninjau memiliki peran krusial dalam

memastikan bahwa profesi akuntansi dapat menjalankan tanggung jawabnya terhadap

3




pemerintah, masyarakat, serta investor. Untuk menilai mutu hasil kerja peninjau, BPKP DIY

menerapkan tiga strategi pengawasan utama, antara lain preemptif, preventif, dan represif.

Mengacu pada Ketentuan Otoritas Layanan Keuangan No. 13/POJK.03/2017 tentang
Pemakaian Layanan Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik (KAP) dalam Kegiatan
Layanan Keuangan, Auditor yang bertugas memeriksa perusahaan di sektor layanan keuangan
diwajibkan mempunyai keahlian serta pemahaman khusus tentang karakteristik dan risiko
yang melekat pada industri tersebut. Selain itu, Auditor dan KAP yang menjalankan audit

pada perusahaan layanan keuangan juga harus terdaftar di Otoritas Layanan Keuangan.

Ketentuan ini mengisyaratkan bahwa Auditor yang menangani perusahaan di industri
layanan keuangan tertentu seharusnya merupakan Auditor spesialis. Namun, dalam
praktiknya, pandangan ini tidak selalu sejalan dengan kenyataan di lapangan. Beberapa kasus,
seperti yang terjadi pada Bank Bukopin, memperlihatkan bahwa masih terdapat kelemahan
dalam sistem audit di sektor layanan keuangan. Jika mengacu pada regulasi OJK, Auditor
yang memeriksa perusahaan layanan keuangan harus mempunyai status terdaftar serta
keahlian dan pengetahuan khusus tentang industri tersebut. Seharusnya, Auditor spesialis lebih
kompeten dalam mendeteksi adanya kekeliruan penyajian laporan keuangan dan mampu

mengurangi risiko kegagalan audit.

Namun, munculnya kasus semacam ini menimbulkan keraguan di kalangan masyarakat
tentang sejauh mana Kualitas Audit yang diperoleh oleh Auditor spesialis bisa diandalkan.
Berbeda dengan pandangan yang mengutamakan spesialisasi, riset yang dijalankan oleh
Radianti (2017) serta Garcia & Argiles (2018) memperlihatkan bahwa spesialisasi Auditor
tidak mempunyai dampak signifikan pada Kualitas Audit. Hal ini mengindikasikan bahwa
Auditor non- spesialis tidak mempunyai perbedaan yang berarti dibandingkan dengan Auditor

spesialis dalam hal mutu temuan audit.

Melihat perbedaan temuan riset sebelumnya serta ketidaksesuaian antara teori yang ada
dengan fenomena yang terjadi, peneliti ingin mengkaji lebih dalam terkait Kualitas Audit yang
diperoleh oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) sebagai pihak pemeriksa di sektor swasta yang
mempunyai spesialisasi. Mengacu pada fenomena serta perbedaan temuan riset yang sudah
dijelaskan sebelumnya, penulis bertujuan untuk mengkaji “Dampak Spesialisasi Kantor
Akuntan Publik, Independensi, dan Ukuran Kantor Akuntan Publik pada Kualitas Audit dengan

Integritas Auditor sebagai Variabel Moderasi.”



1.2 Identifikasi Masalah
Masalah yang dianalisis dalam riset ini berkaitan dengan berbagai unsur yang

memengaruhi Kualitas Audit yang diberikan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) sebagai

penyedia layanan profesi yang independen. Kualitas Audit sangat bergantung pada beberapa

elemen penting, antara lain spesialisasi KAP, ukuran KAP, dan tingkat independensi Auditor.

)

2)

3)

Spesialisasi KAP berkaitan dengan fokus pada bidang industri tertentu yang
menjadi keahlian KAP tersebut. Penting untuk menganalisis sejauh mana
spesialisasi ini memengaruhi Kualitas Audit, mengingat pemahaman yang
mendalam tentang industri tertentu bisa meningkatkan ketelitian dan akurasi dalam

proses audit.

Ukuran KAP, yang biasanya diukur mengacu pada total klien atau total penbisaan,
dianggap sebagai unsur yang mempengaruhi ketersediaan sumber daya, kapasitas
teknis, dan pengalaman dalam menjalankan audit. KAP yang lebih besar mungkin
mempunyai fasilitas yang lebih baik dan lebih banyak Auditor berpengalaman,
yang bisa meningkatkan Kualitas Audit. Namun, hal ini perlu diuji apakah memang

mempunyai kaitan yang signifikan dengan Kualitas Audit.

Independensi Auditor merupakan unsur kunci dalam menjaga objektivitas dan
integritas dalam proses audit. Independensi ini bisa didampaki oleh unsur internal
maupun eksternal yang berpotensi menimbulkan konflik kepentingan. Oleh karena
itu, tingkat independensi Auditor perlu dipertimbangkan sebagai unsur penting

yang memengaruhi Kualitas Audit yang diperoleh.

Riset ini bertujuan untuk menganalisis lebih lanjut dampak ketiga unsur tersebut pada

Kualitas Audit yang disediakan oleh KAP. Di samping itu, integritas Auditor akan dijadikan

variabel moderasi untuk menguji apakah unsur ini memperkuat atau justru mengurangi

dampak antara spesialisasi, ukuran, dan independensi KAP pada Kualitas Audit.

Dengan demikian, riset ini diharapkan bisa memberikan wawasan tentang sejauh

mana ketiga unsur tersebut mempengaruhi Kualitas Audit, serta bagaimana integritas

Auditor bisa berperan sebagai unsur penentu dalam memperbaiki Kualitas Audit yang

dijalankan oleh KAP.



1.3 Pembatasan Masalah

Untuk memastikan pembahasan tetap terarah sesuai dengan tujuan riset yang lebih

spesifik, diperlukan adanya pembatasan masalah. Riset ini akan menitikberatkan analisis pada

Kualitas Audit sebagai variabel utama, dengan mempertimbangkan berbagai unsur yang bisa

memengaruhinya. Kualitas Audit mempunyai peran krusial karena berkaitan langsung dengan

temuan audit yang akurat, objektif, serta bisa dipercaya oleh para pemangku kepentingan.

Pembatasan masalah dalam riset ini ditentukan sebagai berikut:

1.

Kualitas Audit sebagai Fokus Utama: Kualitas Audit diukur mengacu pada akurasi,
ketelitian, dan objektivitas dalam proses audit yang dijalankan oleh Kantor Akuntan
Publik (KAP). Riset ini akan mengevaluasi Kualitas Audit dari sudut pandang audit
eksternal yang diperoleh oleh Auditor, yang mencakup keahlian dalam menganalisis

risiko material dan ketidakpatuhan pada patokan akuntansi yang berlaku.
Unsur-unsur yang Mempengaruhi Kualitas Audit:

a) Spesialisasi KAP: Pembatasan ini akan berfokus pada spesialisasi industri yang
dimiliki oleh KAP. Riset ini akan mengevaluasi apakah KAP yang mempunyai
keahlian khusus dalam industri tertentu memberikan audit dengan mutu yang lebih

baik dibandingkan dengan KAP yang bersifat umum.

b) Ukuran KAP: Ukuran KAP akan dikaitkan dengan ketersediaan sumber daya
manusia dan keahlian teknis untuk menangani tugas audit yang lebih kompleks.
Pembatasan masalah ini akan difokuskan pada dampak ukuran KAP pada Kualitas
Audit, dengan anggapan bahwa KAP yang lebih besar berpotensi mempunyai

fasilitas dan sumber daya manusia yang lebih baik.

¢) Independensi Auditor: Fokus riset ini ialah pada tingkat independensi Auditor
dalam menjalankan tugas auditnya. Independensi tersebut mencakup ketiadaan
konflik kepentingan yang bisa memengaruhi keputusan audit. Riset akan
mengukur sejauh mana independensi Auditor berdampak pada temuan akhir audit

yang dijalankan.

Integritas Auditor sebagai Variabel Moderasi: Riset ini juga akan mengkaji peran
integritas Auditor sebagai variabel moderasi yang bisa memperkuat atau mengurangi
dampak spesialisasi, ukuran KAP, dan independensi Auditor pada Kualitas

Audit.



Integritas Auditor mempunyai peran penting dalam memastikan bahwa Auditor tidak
hanya mengikuti prosedur patokan, tetapi juga bertindak sesuai dengan prinsip etika

dan tanggung jawab profesinya.

Dengan pembatasan masalah tersebut, riset ini akan lebih terfokus pada analisis kaitan

antara unsur-unsur yang mempengaruhi Kualitas Audit serta peran integritas Auditor dalam

memastikan Kualitas Audit yang optimal. Fokus yang jelas ini diharapkan bisa menghasilkan

temuan yang lebih mendalam dan aplikatif dalam bidang akuntansi publik, khususnya dalam

konteks audit eksternal.

1.4 Rumusan Masalah

1.

Apakah terdapat Dampak Spesialisasi Kantor Akuntan Publik pada Kualitas Audit?
Apakah terdapat Dampak Independensi pada Kualitas Audit?
Apakah terdapat Dampak Ukuran Kantor Akuntan Publik pada Kualitas Audit?

Apakah terdapat Dampak Spesialisasi Kantor Akuntan Publik pada Kualitas Audit yang

di moderasi dengan Integritas Auditor?

Apakah terdapat Dampak Independensi pada Kualitas Audit yang di moderasi
dengan Integritas Auditor?

Apakah terdapat Dampak Ukuran Kantor Akuntan Publik pada Kualitas Audit yang

di moderasi dengan Integritas Auditor?

1.5 Tujuan dan Manfaat Riset

Mengacu pada uraian diatas, maka yang akan menjadi tujuan yang akan dicapai dalam

riset ini adalab untuk mendapatkan informasi tentang :

L.

Untuk Mengetahui Dampak Spesialisasi Kantor Akuntan Publik pada Kualitas Audit.
Untuk Mengetahui Dampak Independensi pada Kualitas Audit.
Untuk Mengetahui Dampak Ukuran Kantor Akuntan Publik pada Kualitas Audit.

Untuk Mengetahui Dampak Spesialisasi Kantor Akuntan Publik pada Kualitas Audit

yang dimoderasi dengan Integritas Auditor.

Untuk Mengetahui Dampak Independensi pada Kualitas Audit yang dimoderasi
dengan Integritas Auditor.



6. Untuk Mengetahui Dampak Ukuran Kantor Akuntan Publik pada Kualitas Audit

yang dimoderasi dengan Integritas Auditor.

1.6 Konstribusi

Mengacu pada uraian di atas, maka riset ini bisa berkontribusi pada :

1. Bagi Praktisi / Auditor

Riset ini diharapkan bisa mendorong para akuntan untuk lebih mandiri dan menjaga

independensi dalam menjalankan profesinya, serta menerapkan profesionalisme mereka

dalam memberikan layanan layanan kepada masyarakat.

2. Bagi Akademisi / Pendidikan

Riset ini diharapkan bisa memperdalam pemahaman tentang Kualitas Audit serta menjadi

bentuk penerapan dari teori-teori yang sudah dipelajari.

3. Untuk Masyarakat

Riset ini diharapkan bisa meningkatkan kepercayaan masyarakat pada laporan keuangan

yang diaudit, sekaligus menjadi acuan bagi riset selanjutnya, khususnya yang berkaitan

dengan profesi Auditor dan Kualitas Audit.

1.7 Sistematika Pembahasan

Struktur penulisan disusun untuk memudahkan pemahaman dan analisis dalam riset ini.

Laporan riset ini terdiri dari lima bab, dengan setiap bagian yang secara garis besar bisa

dijelaskan sebagai berikut:

BAB I

BAB II

BAB 1II

PENDAHULUAN

Bab ini berisi pendahuluan yang sebagian besar materinya merupakan
penyempurnaan dari usulan riset, mencakup latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan riset, manfaat riset, kontribusi riset, serta struktur
penulisan.

LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan secara mendalam teori-teori yang menjadi dasar
pembahasan, mencakup grand teori, spesialisasi Kantor Akuntan Publik,
independensi, ukuran Kantor Akuntan Publik, Kualitas Audit, serta integritas.
METODE RISET

Bab ini membahas pengembangan metodologi, yang mencakup kerangka



BAB IV

BAB YV

pemikiran, sumber dan jenis data, serta metode analisis data.

TEMUAN RISET DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini menguraikan tentang gambaran umum serta temuan Analisa
data riset.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memuat kesimpulan dari keseluruhan pembahasan skripsi mengacu
pada analisis yang sudah dijalankan, serta menyajikan saran yang ditujukan

kepada objek riset maupun untuk riset selanjutnya.
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